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ABSTRAK 
 

 

ANALISIS PENGARUH KONFLIK PEKERJA DAN  

UNSUR-UNSUR PROYEK DALAM PELAKSANAAN 

KONTRUKSI TERHADAP KESUKSESAN WAKTU 

PENYELESAIAN PROYEK VANYA VILLA  

DI PERERENAN CANGGU 

 

Oleh: 

Gede Dena Surya Librata 

2015124005 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor konflik dominan dan 

besar pengaruh faktor-faktor konflik terhadap kesuksesan waktu penyelesaiaan 

proyek pembangunan vanya villa di pererenan canggu. Penelitian ini dapat menjadi 

media pertimbangan dalam mengambil sebuah keputusan terhadap konflik yang 

terjadi pada tahap konstruksi yang mempengaruhi kesuksesan waktu penyelesaian 

proyek pembangunan vanya villa di pererenan canggu. Penelitian ini dimulai dari 

pembuatan kuesioner, hasil data kuesioner tersebut dianalisis menggunakan analisis 

deskriptif kuantitatif yang menghasilkan faktor konflik dominan terhadap 

kesuksesan waktu penyelesaian proyek pembangunan vanya villa di pererenan 

canggu. Dianalisis menggunakan aplikasi microsoft project yang menghasilkan 

besaran penambahan durasi kerja terhadap pengaruh faktor konflik dominan yang 

terjadi. Hasil analisis menunjukan bahwa faktor dominan konflik yang sering 

menimbulkan konflik dalam pelaksanaan kontruksi adalah miskomunikasi antara 

arsitek dan kontraktor, berdasarkan hasil perhitungan menggunakan microsoft 

project menunjukan bahwa untuk pekerjaan plat lantai 2 dilakukan penambahan 

waktu sebesar 7 hari, pekerjaan balok B5B dilakukan penambahan waktu kerja 

sebesar 7 hari kerja, dan untuk pekerjaan pasangan dinding building 2 dilakukan 

penambahan waktu sebesar 18 hari. 

 

Kata Kunci: Konflik, Kesuksesan, Waktu 
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ABSTRACT 
 

ANALYSIS OF THE IMPACT OF LABOR CONFLICTS AND ELEMENTS 

OF THE PROJECT IN THE IMPLEMENTATION OF THE 

CONSTRUCTION TO THE SUCCESS OF TIME COMPLETION OF VANYA 

VILLA PROJECT IN PERERENAN CANGGU 

 

By: 

Gede Dena Surya Librata 

2015124005 

 

 

This study aims to analyze the dominant conflict factors and the influence of 

conflict factors on the success of the completion time of the Vanya Villa construction 

project in Pererenan Canggu. This research can be a medium of consideration in 

making a decision on the conflict that occurs at the construction stage that affects 

the successful completion time of the Vanya Villa construction project in Pererenan 

Canggu. This research started from the creation of a questionnaire, the results of 

the questionnaire data were analyzed using quantitative descriptive analysis which 

produced dominant conflict factors on the success of the completion time of the 

Vanya Villa construction project in Pererenan Canggu. Analyzed using the 

Microsoft Project application which resulted in the amount of additional work 

duration on the influence of the dominant conflict factors that occurred. The results 

of the analysis show that the dominant factor of conflict that often causes conflicts 

in the implementation of construction is miscommunication between architects and 

contractors, based on the results of calculations using Microsoft Project shows that 

for the 2nd floor plate work the additional time is carried out by 7 days, the B5B 

beam work is increased by 7 working days, and for the wall pair work of building 

2 the additional time is increased by 18 days. 

 

Keyword:Conflict, Success, Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pelaksanaan proyek konstruksi merupakan aktivitas terencana yang 

memerlukan beragam sumber daya dan dana dengan tujuan untuk memperoleh 

manfaat di masa depan. Sumber daya dalam proyek konstruksi mencakup bahan 

material, tenaga kerja, pendanaan, metode pelaksanaan, serta peralatan. Semua 

sumber daya ini diatur sedemikian rupa untuk mencapai target proyek dengan 

memperhatikan batasan waktu, biaya, dan kualitas. Namun, dalam praktiknya, 

pelaksanaan proyek konstruksi sering kali menemui berbagai hambatan yang 

menyebabkan penundaan penyelesaian pekerjaan, sehingga waktu penyelesaian 

tidak sesuai dengan jadwal yang telah ditetapkan sebelumnya [1]. 

Keberhasilan suatu proyek merupakan sasaran utama dari setiap 

pelaksanaan proyek, namun pencapaiannya sering kali menghadapi berbagai 

tantangan. Salah satu penyebab utama adalah karena pelaksanaan proyek 

melibatkan berbagai elemen yang saling berinteraksi. Agar proyek dapat mencapai 

tujuannya, unsur-unsur tersebut perlu berkolaborasi, berkoordinasi, dan 

berkomunikasi secara efektif. Namun, kehadiran berbagai elemen dalam proyek 

juga dapat menyebabkan konflik kepentingan, yang sering kali mengakibatkan 

masalah seperti keterlambatan. Oleh karena itu, diperlukan manajemen yang efektif 

terhadap unsur-unsur proyek untuk memastikan bahwa semua elemen dapat 

dikelola dengan baik guna mendukung pencapaian tujuan proyek [8]. 

Jika tujuan proyek tidak tercapai, berbagai masalah dapat timbul dalam 

pelaksanaan proyek. Jika masalah ini tidak dikelola dengan efektif, mereka dapat 

berkembang menjadi potensi konflik dan berisiko mengakibatkan kegagalan 

konstruksi [11]. Risiko konflik mengacu pada situasi di mana terdapat 

ketidaksesuaian antara nilai atau tujuan yang ingin dicapai, baik di tingkat individu 

maupun dalam interaksi dengan orang lain. Berdasarkan Undang-Undang No. 18 
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Tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah No. 29 Tahun 2000, kegagalan bangunan 

secara umum didefinisikan sebagai kondisi di mana bangunan tidak berfungsi 

dengan baik, baik secara keseluruhan maupun sebagian, dari aspek teknis, manfaat, 

keselamatan kerja, dan kesehatan kerja, serta keselamatan umum. Kegagalan ini 

dapat terjadi pada proyek konstruksi sebagai akibat dari kesalahan yang dibuat oleh 

pemilik, perencana, pengawas, pelaksana, atau pihak-pihak lainnya [15]. 

Semua pihak yang berpartisipasi dalam proyek ini memiliki harapan bahwa 

proyek tersebut dapat diselesaikan sesuai dengan sasaran yang telah ditentukan. 

Tujuan utama dari proyek ini adalah agar penyelesaiannya tepat waktu, tetap berada 

dalam batas anggaran yang telah direncanakan, dan mempertahankan kualitas yang 

diinginkan [2]. Pengerjaan proyek konstruksi mencakup interaksi antara berbagai 

elemen yang terlibat, seperti pemilik, konsultan, kontraktor, dan subkontraktor. 

Semua pihak ini saling berinteraksi selama proses pelaksanaan proyek. Oleh karena 

itu, kesuksesan proyek sangat ditentukan oleh efektivitas dalam hal koordinasi, 

komunikasi, dan kolaborasi di antara mereka. Hal ini penting karena proyek perlu 

diselesaikan sesuai dengan jadwal, anggaran yang telah ditetapkan, serta memenuhi 

standar kualitas yang diharapkan [3]. 

Dalam menuntaskan konflik yang muncul pada proyek konstruksi,[2] 

organisasi/kontraktor membutuhkan manajemen pemecahan konflik yang efektif 

dengan mengidentifikasi dan menganalisis akar penyebab konflik sehingga konflik 

yang timbul dapat dikelola dengan baik dan tujuan proyek yang lebih baik dapat 

tercapai. Dalam proyek konstruksi, perubahan dapat terjadi sewaktu-waktu mulai 

dari awal, pertengahan hingga akhir pekerjaan konstruksi, pada semua jenis proyek 

konstruksi [2]. Perubahan dalam proyek konstruksi seringkali mengakibatkan 

konsekuensi negatif yang dapat mempengaruhi baik kontraktor maupun klien. 

Dampak langsung dari perubahan ini meliputi kenaikan biaya akibat peningkatan 

volume pekerjaan dan penggunaan material tambahan, serta munculnya konflik 

dalam rencana pelaksanaan dan renovasi. Selain itu, biaya overhead dan upah 

tenaga kerja juga cenderung meningkat. Di sisi lain, dampak tidak langsung dari 

perubahan tersebut dapat berupa terjadinya sengketa antara pemilik proyek dan 
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kontraktor [14]. Dalam proses negosiasi kontrak antara pemilik dan kontraktor, 

sering muncul contoh konflik yang signifikan di antara keduanya. Kedua belah 

pihak cenderung fokus pada kepentingan pribadi mereka sendiri daripada berusaha 

membangun kepercayaan dan berkolaborasi untuk mencapai kesepakatan yang 

bermanfaat bagi kedua belah pihak. Pemilik cenderung berusaha menekan biaya 

proyek sebanyak mungkin, sedangkan kontraktor berambisi untuk meraih 

keuntungan yang sebesar-besarnya [3]. Penelitian sebelumnya memeriksa faktor-

faktor konflik yang paling berpengaruh serta dampaknya terhadap pencapaian 

target waktu penyelesaian proyek pembangunan terowongan penghubung Pasar 

Sukawati. Hasil dari studi ini dapat digunakan sebagai referensi dalam pengambilan 

keputusan terkait manajemen konflik. Proses penelitian dimulai dengan pembuatan 

kuesioner, yang selanjutnya dianalisis melalui metode analisis deskriptif kuantitatif. 

Temuan dari analisis ini mengidentifikasi faktor-faktor konflik dominan yang 

mempengaruhi keberhasilan waktu penyelesaian proyek pembangunan terowongan 

Pasar Sukawati [2]. Analisis ini menunjukkan bahwa pengaruh faktor konflik 

terhadap efektivitas waktu penyelesaian proyek pembangunan terowongan 

penghubung pasar Sukawati adalah sebesar 0,657. Hal ini berarti bahwa setiap 

kenaikan 1% dalam tingkat konflik berakibat pada peningkatan waktu sebesar 

10,556, yang menunjukkan adanya koefisien regresi positif. Berdasarkan temuan 

ini, disarankan untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai analisis konflik 

dan dampaknya terhadap waktu proyek, dengan menggunakan Microsoft Project 

sebagai perangkat lunak untuk mengevaluasi penambahan durasi yang disebabkan 

oleh faktor konflik utama [14]. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka permasalahan yang akan 

dibahas pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor dominan yang menyebabkan konflik pada pelaksanaan proyek 

kontruksi vanya villa di pererenan canggu? 

2. Berapa penambahan waktu akibat pengaruh konflik pada pelaksanaan 

proyek pekerjaan kontruksi vanya villa di pererenan canggu?  
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1.3 Tujuan penelitian 

Adapun tujuan penyusunan skripsi yang berjudul “Analisis Pengaruh Konflik 

Pekerja Dan Unsur-unsur Proyek Dalam Pelaksanaan Kontruksi Terhadap Kesuksesan 

Waktu Penyelesaian Proyek Vanya Villa di Pererenan Canggu” yakni: 

1. Untuk mengetahui faktor dominan yang menyebabkan konflik pada 

pekerjaan proyek kontruksi vanya villa. 

2. Untuk mengetahui berapa penambahan waktu akibat pengaruh konflik 

pada pelaksanaan proyek pekerjaan kontruksi vanya villa di pererenan 

canggu. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi ilmu pengetahuan 

Hasil dari penelitian ini adalah pengembangan lebih lanjut dari teori-teori 

manajemen konflik yang sudah ada yang dikaitkan dengan kenyataan di 

lapangan. Kesimpulan baru dapat ditarik dari hasil penelitian ini, yang dapat 

dikembangkan lebih lanjut di masa mendatang. 

2. Bagi pelaku kontruksi 

Penelitian ini dapat memberikan masukan, karena dari hasil penelitian yang 

diperoleh dapat diketahui konsep yang baik tentang manajemen konflik 

dalam pelaksanaan proyek kontruksi. 

3. Manfaat bagi peneliti 

Penelitian ini juga diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan dan 

pengembangan pola pikir peneliti, khususnya dalam upaya memahami 

pengaruh konflik pekerja dan unsur pekerja terhadap kesuksesan waktu 

penyeselasian pekerjaan kontruksi. 

 

1.5 Ruang Lingkup dan Batasan Masalah 

 Untuk membatasi ruang lingkup penelitian yang terlalu luas dan dapat 

memberikan arah dalam pelaksanaan penelitian sesuai dengan tujuan yang akan 

dicapai maka perlu dilakukan limitasi terhadap penelitian yang dikerjakan. 
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Batasan dalam penelitian adalah: 

1. Penelitian dilakukan terhadap kontraktor, konsultan, pengawas, 

subkontraktor yang menangani proyek kontruksi. 

2. Konflik yang diteliti adalah konflik internal proyek pada tahap pelaksanaan 

kontruksi. 

3. Pengamatan hanya dilakukan pada jadwal magang industri di proyek 

pembangunan vanya villa di pererenan canggu 2023 yang masih dalam 

tahap pelaksanaan kontruksi, yang dalam pelaksanaanya terdapat banyak 

item-item pekerjaan. 

4. Perhitungan perbandingan waktu hanya menggunakan microsoft project 

sebagai software untuk mencari perbandingan perhitungan durasi. 

5. Data yang di analisis penambahan waktu pada microsoft project hanya data 

yang terpengaruh faktor dominan konflik.
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BAB V 

PENUTUP 
 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis dan pembahasan tetntang penyebab konflik terhadap 

kesuksesan waktu pada proyek diperoleh beberapa hal sebagai berikut: 

1. Analisis peringkat menunjukkan bahwa variabel utama penyebab konflik 

adalah tahap konstruksi, dengan indikator "komunikasi yang tidak efektif 

antara arsitek dan kontraktor" yang memiliki nilai rata-rata (mean) sebesar 

4.45. 

2. Analisis tambahan waktu, yang dilakukan dengan menggunakan perangkat 

lunak Microsoft Project, mengungkapkan bahwa faktor utama konflik yang 

berdampak pada pekerjaan terkait adalah adanya pekerjaan tambahan. Hal 

ini menyebabkan waktu pengerjaan melebihi jadwal yang telah 

direncanakan.. 

 

5.2 Saran 

Dalam hubungannya dengan faktor-faktor yang dapat memicu konflik dalam 

pelaksanaan proyek konstruksi, disarankan untuk mengurangi penyebab konflik 

yang dapat mempengaruhi keberhasilan waktu penyelesaian proyek konstruksi. 

Berikut adalah beberapa saran untuk meminimalkan faktor-faktor konflik tersebut: 

1. Diharapkan agar perusahaan atau kontraktor senantiasa dapat 

mengantisipasi potensi konflik selama fase pelaksanaan proyek dengan 

memastikan bahwa semua aktivitas pekerjaan dilaksanakan sesuai dengan 

rencana yang telah ditetapkan. Untuk mencapai hal ini, penting bagi mereka 

untuk terus-menerus melakukan komunikasi yang efektif dengan arsitek, 

dan sebaliknya. Dengan komunikasi yang baik, diharapkan tujuan bersama 

dalam pelaksanaan proyek konstruksi dapat tercapai. 
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2. Perusahaan atau kontraktor diharapkan secara konsisten mengevaluasi 

sistem manajemen yang diterapkan, dengan tujuan untuk memastikan serta 

mengurangi potensi konflik internal yang mungkin muncul. 

3. Untuk peneliti yang berminat melakukan studi sejenis di masa depan, 

disarankan untuk memasukkan variabel tambahan dalam penelitian, seperti 

faktor-faktor penyebab konflik, cakupan penelitian yang lebih luas, dampak 

kerugian sumber daya akibat konflik, dan aspek-aspek relevan lainnya.. 
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